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Abstract 

 

At the Bappeda Office (Regional Development Planning Agency) Jambi City has 75 ASN (State Civil 

Apparatus) employees. So far, in the process of processing employee data, it is still in the conventional 

way with Microsoft Excel office applications and the data is not yet centralized, it is still scattered in each 

field, to obtain information or edit employee data, especially the focus of this research is on rank data 

information which is constantly available. changes, to obtain this information, it must take 2 to 3 days 

because they have to collect data from their respective fields, then the data is submitted to the Head of the 

Sub-Division of Personnel and Households, this makes the author think of creating an information system 

that is realtime and efficient in order to facilitate the performance of a Head of Sub-Division of Personnel 

and Household. System design is done by using DFD and ERD to model data and processes. With this 

system, it is hoped that it will make it easier for all ASN employees within the Jambi City Bappeda and 

related and interested agencies who have access to get the latest information. 
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Abstrak  

 

Pada Kantor Bappeda (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah) Kota Jambi memiliki 75 orang 

pegawai ASN (Aparatur Sipil Negara). Selama ini dalam proses pengolahan data pegawai masih dengan 

cara konvensional dengan aplikasi office Microsoft excel dan data tersebut belum terpusat masih tersebar 

di masing-masing bidang, untuk memperoleh informasi atau melakukan edit data pegawai terutama focus 

penelitian ini pada informasi data kepangkatan yang setiap waktu terus ada perubahan maka untuk 

memperoleh informasi tersebut harus memakan waktu 2 sampai 3 hari karena harus menghimpun data 

dari bidang masing-masing baru data tersebut di serahkan pada Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan 

Rumah Tangga, hal ini membuat penulis berfikir untuk membuat suatu system informasi yang realtime 

dan efisien agar mempermudah kinerja seorang Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan Rumah Tangga. 

Rancangan system dilakukan dengan menggunakan DFD dan ERD untuk memodelkan data dan proses. 

Dengan adanya system ini diharapkan akan dapat memudahkan semua pegawai ASN dilingkup Bappeda 

Kota Jambi dan dinas terkait dan berkepentingan yang memperoleh akses akan mendapatkan informasi 

terkini. 

 

Kata kunci— Kota Jambi, Sistem Informasi, Data Pegawai, DFD, ERD 
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1. PENDAHULUAN  
 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi saat ini sudah cukup maju, khususnya 

teknologi informasi telah mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Hal tersebut 

ditandai dengan semakin meningkatnya 

penggunaan komputer dalam menangani 

pengolahan data. Dewasa ini penggunaan 

komputer menjadi salah satu pilihan utama 

disetiap instansi, baik yang berskala besar 

maupun kecil[1]. Proses pengolahan data 

kepegawaian di lingkungan kantor Bappeda Kota 

Jambi sudah menggunakan komputer yaitu 

dengan menggunakan Microsoft excel sehingga 

masih kurang efisien dalam proses pengolahan 

data, baik memasukan data, perubahan data dan 

menghapus data yang tidak diperlukan lagi serta 

masih kurang cepat dalam pencarian data[2].  

Ini dapat ditandai dengan banyak hal yang 

bisa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan komputer dan jaringan 

internet[3]. Banyak pekerjaan yang 

memanfaatkan jaringan internet, di organisasi 

atau instansi yang bergerak pada bidang 

pemerintahan, politik, hukum dan lain sebagainya. 

Proses pengolahan data kepegawaian 

dilingkungan Kantor Bappeda Kota Jambi masih 

menggunakan Microsoft Excel sehingga masih 

dirasa kurang efisiensi dalam pengolahan data 

pegawai. 

Informasi merupakan hasil pengolahan 

data menjadi suatu bentuk lain yang dapat lebih 

berguna atau berarti untuk kepentingan 

penggunaanya[4]. Data merupakan sumber yang 

menjadi bahan sebuah informasi. Data ini bisa 

merupakan bentuk yang jamak dari bentuk-
bentuk tunggal data item atau data umum[5]. 

Gambaran dari peristiwa atau kejadian-kejadian 

dan kesatuan nyata[6]. Dari pengertian di atas 

dapat disimpulkan bahwa informasi adalah hasil 

pemrosesan data untuk menjadi suatu hal yang 

dapat dijadikan dasar bagi pengambilan 

keputusan bagi para pihak yang membutuhkan. 

Dengan melihat kekurangan pengolahan 

data tersebut, maka dibutuhkan sebuah sistem 

baru yang mampu melakukan pembaharuan (Up 

To Date) dengan cepat sesuai dengan 

perkembangan kebutuhan informasi yang kian 

menuntut data informasi yang Real Time[7]. 

Salah satu bentuk pengolahan informasi berbasis 

komputerisasi yaitu sebuah sistem yang 

memanfaatkan aplikasi Web[8]. Aplikasi Web  

berkembang seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi internet karena dengan 

menggunakan teknologi internet dapat membantu 

dalam kemudahan serta kecepatan pengiriman[9], 

penyebaran dan penerimaan informasi sehingga 

memberikan kemudahan bagi pengguna (User) 

yang membutuhkan informasi[10]. 

Bappeda (Badan Perencanan 

Pembangunan Daerah) Kota Jambi merupakan 

organisasi perangkat daerah (OPD) yang bertugas 

sebagai lembaga teknis dalam penyusunan dan 

pelaksanaan kebijakan daerah. keadaan saat ini 

sangat di sayangkan masih terdapatnya pekerjaan 

pengolahan data kepegawaian dilakukan masih 

kurang efisien yaitu masih menggukan Microsoft 

Office Excel[11], mengingat peran Bappeda 

terhadap pembangunan Kota Jambi sangat 

penting dan sebagai Role Model setiap OPD di 

Pemerintah Kota Jambi. 

2. METODE PENELITIAN 

Studi Pustaka adalah metode pencarian 

data dengan membaca dan mempelajari dengan 

mengumpulkan sumber-sumber tertulis baik dari 

buku ataupun artikel yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti yang berhubungan agar 

dapat mendukung dan memperkuat pendapat kita 

mengenai hasil penelitian[12]. 

Metode Penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Metode Studi Literatur 

Penulis mempelajari penelitian-penelitian 

terbaru yang pernah dilakukan peneliti 

sebelumnya terkait dengan aplikasi aplikasi 

yang akan di rancang serta studi literature 

yang menunjang penulisan ini. 

b. Metode Observasi 

Metode yaitu mengamatan langsung pada 

objek permasalahan dilapangan. 

c. Wawancara 
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Proses pengumpulan informasi atau data-

data item seperti disebutkan di atas dari 

sumbernya bisa disebut kegiatan pendataan. 

Kegiatan pendataan yang umum dilakukan 

dengan cara manual dengan menggunakan 

instrument pendataaan dalam bentuk lembaran 

kertas (konvensional) atau langsung 

mewawancarai pegawai Bappeda Kota Jambi. 

Setelah data terkumpul, baru kemudian 

dimasukan ke aplikasi spreadsheet untuk 

pengolahan data. Informasi disajikan dalam 

bentuk grafik dan cetak kedalam kertas dan 

diserahkan kepada pihak yang membutuhkan 

informasi tersebut yakni pimmpinan yang ada di 

kantor Bappeda Kota Jambi. 

Pendataan dengan cara manual ini salah 

satunya dilakukan untuk pendataan pegawai 

(golongan/pangkat) oleh Subbidang kepegawaian 

Bappeda Kota Jambi. Permasalahan dari cara 

manual ini diantaranya; kegiatan pendataan 

memakan waktu yang lama, data ditulis lebih dari 

1 (satu) kali kedalam kertas lalu ke spreadsheet 

atau aplikasi computer sehingga tidak efektif dan 

rentan lebih rentan kesalahan pada entry data, 

penyajian data menjadi informasi memakan 

waktu lama dan perubahan data tidak 

realtime[7][8]. Permasalahan tersebut akan dapat 

diatasi dengan mempertimbangkan pemanfaatan 

teknologi informasi. 

Pendataan real time. Pendataan seperti ini 

yang akan mempermudah kegiatan pendataan 

sampai dengan penyajian data, baik dalam bentuk 

grafik maupun kemudahan akses ke dalam detail 

data yang dihasilkan. Pencetakan dokumenpun 

dapat dilakukan bukan hanya terbatas dalam 

bentuk kertas tetapi dalam bentuk file sehingga 

dapat secara cepat di distribusikan melalui media 

social maupun surat elektronik. Data real tima 

yang tersaji akan sangat mempermudah pengguna 

pihak yang berkepentingan untuk melihat data 

dan informasi secara langsung untuk 

menghasilkan keputusan yang akurat dan cepat. 

Perubahan data, secara langsung dan cepat dapat 

disajikan ke dalam bentuk informasi untuk 

kebutuhan end user. 

Kegiatan pendataan seperti ini dapat 

menghasilkan data yang besar. Data yang besar 

membutuhkan space media penyimpanan yang 

besar pula, sehingga dibutuhkan kapasitas server 

yang besar. Akses data yang besar ini 

memerlukan metode khusus, agar data dapa 

disajikan dalam waktu yang lebih singkat. Untuk 

itu, metode yang digunakan adalah server side 

programing. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancangan sistem merupakan bagian yang 

paling penting dalam pengembangaan suatu 

sistem informasi dan salah satu komponen sistem 

yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan 

sistem adalah output atau keluran. 

a. Diagram Konteks 

Diagram Konteks merupakan alat dalam 

perancangan secara global atau umum bagi 

perancangan sebuah sistem yang akan di 

buat, yang bertujuan untuk mencerminkan 

keadaan sistem yang akan dibangun. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Informatika, Sistem Informasi dan Kehutanan 

Vol.1, No.2, Oktober 2022  ISSN 2964-1810 

 

 

 

 

37 

 

b. DFD Level 1 

 

 
 

 

c. DFD Level 1 Proses Pengolahan Data 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. DFD Level 2 Proses Pembuatan Laporan 

 
 

e. ERD 

 
 

f. Relasi Antar Tabel 

Relasi antar table digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antar entitas 

dalam sistem, table yang digunakan dalam 

sistem informasi kepegawaian ini cukup 

banyak yaitu ada 6 tabel, hall ini dilakukan 

semata-mata untuk normalisasi data 

sehingga lebih efisien Entity Relationship 
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SISTEM INFORMASI URUTAN KEPANGKATAN ASN 
DILINGKUNGAN BAPPEDA KOTA JAMBI 

SISTEM INFORMASI URUTAN KEPANGKATAN ASN 

DILINGKUNGAN BAPPEDA KOTA JAMBI 

SISTEM INFORMASI URUTAN KEPANGKATAN ASN 

DILINGKUNGAN BAPPEDA KOTA JAMBI 

SISTEM INFORMASI URUTAN 

KEPANGKATAN ASN DILINGKUNGAN 

BAPPEDA KOTA JAMBI 

SISTEM INFORMASI URUTAN 

KEPANGKATAN ASN DILINGKUNGAN 

BAPPEDA KOTA JAMBI 

Diagram dapat diihat pada gambar dibawah 

ini: 

 
 

g. Desain Input 

Perancangan sistem ini bertujuan 

memberikan suatu gambaran tentang 

program yang sedang dibuat atau 

dikembangkan yaitu desain masukaan dan 

desain keluaran dalam program secara 

umum juga memberikan desain menu 

program untuk diimplementasikaan pada 

tahap selanjutnya. 

 

1. Desain Form Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Desain Form Menu Utama 

 

 

 

3. Desain Form Input data Pribadi 

ASN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Desain Form Input Data 

Kepangkatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Desain Input Data Jabatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SELAMAT DATANG DI SISTEM 

INFORMASI URUTAN KEPANGKATAN 

ASN DILINGKUNGAN BAPPEDA KOTA 
JAMBI 
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SISTEM INFORMASI URUTAN KEPANGKATAN ASN 

DILINGKUNGAN BAPPEDA KOTA JAMBI 

6. Desain Input Data Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Desain Input 

Dalam suatu program aplikasi yang 

paling penting adalah hasil keluaran 

harus sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan pengguna. Desain keluaran 

dibuat dalam dua jenis rancangan 

keluaran yaitu desain keluaran yang 

akan di tampilkan pada layar monitor 

dan desain keluaran yang akan 

ditampilkan dalam bentuk laporan 

melalui proses pencetakan mesin 

printer. Dibawah ini merupakan 

contoh output. 

 

a. Desain Output Data Pegawai 

 
 

b. Desain Output Data Jabatan 

 

 

c. Desain Output Data Pangkat 

 
d. Desain Output Data Pendidikan 

 
 

4. SIMPULAN 

Dari hasil pembahasan penelitian ini penulis 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Kelebihan dari system informasi 

pengolahan data pegawai berbasis WEB ini 

adalah dapat melakukan input, edit dan 

hapus data pegawai dengan mudah, dan 

mempermudahkan dalam pencarian data 

serta dapat di akses dimanapun dengan 

jaringan internet serta akses yang diberikan 

oleh admin. 

b. Dengan memanfaatkan system ini pegawai 

dapat dengan mudah mengelola data 

pegawai. 

  

5. SARAN 

Dengan dibuatnya system informasi 

kepegawaiaan berbasis web ini, penulis 

mengharapkan akan mendapatkan hasil yang 

akurat dalam mengelola data kepegawaian. 

Bagi anda yang membaca tulisan ini, 

semoga dapat membuat inovasi yang lebih baik 

lagi dari yang sudah ada sesuai dengan bahasa 

pemrogramman yang dituntut oleh kemajuan 

zaman. 
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